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LAMPIRAN

Lampiran 1. Herbisida KLEENUP 480 SL

1. Nama Dagang : Herbisida KLEENUP

2. Jenis Pestisida : Herbisida Sistemik

3. Kandungan B.A  : Isopropilamna glifosat

4. Gulma Sasaran : Gulma berdaun lebar, gulma berdaun sempit,

alang-alang dan keladi liar

5. Distributor : PT. Sinar Sejahtera Jaya Tjipta Group (SSJT
GROUP)
6. Deskripsi : KLEENUP 480 SL merupakan herbisida purna

tumbuh yang diformulasi dalam bentuk
larutan yang mudah larut dalam air yang dapat
mengendalikan gulma berdaun sempit,
berdaun lebar, dan teki-tekian. KLEENUP 480
SL mempunyai spektrum yang luas dan
termasuk herbisida yang bersifat non selektif.
7. Keggulan produk
e Herbisida berbahan aktif glifosat yang berspektrum luas untuk
mengendalikan gulma berdaun sempit dan berdaun lebar.
e Merek berpengalaman yang sudah lama digunakan untuk pengendalian
gulma
e Sumber bahan aktif glifosat dari sumber pembuat glifosat yang
terkenal di dunia, sehingga kualitas bahan aktif lebih terjamin, dengan

demikian hasil efikasi lebih efektif
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Lampiran 2. Herbisida BASTA 150 SL
1. Nama dagang : Herbisida BASTA

2. Kandungan B.A : Amonium Glufosinat

3. Gulma sasaran : Gulma berdaun lebar, daun sempit pakis, anakan
kayu, semak-semak dan keladi-keladian

4. Dosis anjuran  :100-200 g/ha

5. No. Pendaftaran : R1.0103011989867

6. Formulator : PT. Dupont Agricultural
7. Distributor : PT. Agro Dahlia Profitamas
8. Deskripsi . Herbisida sistemik pra dan purna tumbuh berbentuk

granular yang dapat didispersikan dalam air, untuk
mengendalikan gulma di pertanaman kelapa sawit. Dapat
dicampur dengan herbisida lain untuk meningkatkan
kinerja herbisida.
9. Keunggulan produk
Herbisida berkualitas tinggi dengan proses produksi yang telah
mendapat sertifikat ISO 14001:1996 (sistem menejemen quality) sehingga
tidak diragukan lagi kualitas dan keamanan yang tinggi terhadap tanaman,
Alelopaty tidak menyebabkan partenokarpri atau buah tanpa biji pada
tanaman kelapa sawit. Memberikan konsistensi hasil dan mempunyai daya

pengandilan yang tahan lama.
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Lampiran 3. Herbisida GRAMOXONE

1.

2.

3.

Nama dagang : Herbisida GRAMOXONE
Kandungan B.A : Paraquat
Gulma sasaran : Gulma berdaun lebar, daun sempit pakis, anakan
kayu, semak-semak dan keladi-keladian

Dosis anjuran ~ :1.5-3I/ha
No. Pendaftaran : Rl. 01030120165560
Formulator : PT. Sygenta Indonesia
Deskripsi
Herbisida kontak purna tumbuh berbentuk cairan yang dicampur dalam
air, untuk mengendalikan gulma di pertanaman kelapa sawit. Dapat
dicampur dengan herbisida lain untuk meningkatkan kinerja herbisida.
Keunggulan produk

Secara fokus mengatasi masalah gulma yang terjadi di perkebunan.
Produk ini bisa mengendalikan anakan sawit liar. Keunggulan Gramoxone
yaitu pertama mampu bereaksi cepat untuk mengawal gulma;
kedua, spektrum lebih luas untuk mengawal rumput serta gulma.

Ketiga tidak akan terbawa air pada saat hujan turun.
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Lampiran 4. Rataan Data Pengamatan Menguning resisten-glifosat
terhadap herbisida glifosat.

Perlakuan I U Ialnlgan i Rataan
G 0 0 0 0
0 (0,71) (0,71) (0,71) (0,71)
G 10 10 15 11,66
! (3,24) (3,24) (3,94) (3,47)
G 25 10 30 21,66
2 (5,05) (3,24) (5,52) (4,60)
G 20 25 20 21,66
3 (4,53) (5,05) (4,53) (4,70)
G 35 45 45 41,66
4 (5,96) (6,75) (6,75) (6,48)
G 80 75 85 80
> (8,97) (8,69) (9,25) (8,97)
G 100 80 60 80
6 (10,02) (8,97) (7,78) (8,93)
Total 38,48 36,64 38,46 37,86

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi vx + 0,5

- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda
nyata pada taraf 5%berdasarkan uji DMRT.

Hasil sidik ragam persentase menguning

Sumber Drajat Jumlah Kuadrat E.Hitung F.Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah ' 0,05
Herbisida 6 159,820° 26,584 51,691* 2.85
Ulangan 2 319 159 ;310" 3,880
Galat 12 6,171 514
Total 21 780,622
KK % 13,25
Keterangan:  * =nyata
"= tidaknyata
Duncan®”
Subset
Dosis N 1 2 3 4
GO 3| ,7100
Gl 3 3,4733
G2 3 4,6033
G3 3 4,7033
G4 3 6,4867
G6 3 8,9233
G5 3 8,9700
Sig. 1,000 ,068 | 1,000 ,938
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Lampiran 5. Rataan Data Pengamatan Mortalitas terpapar bahan aktif
herbisida glifosat

Ulangan

Perlakuan | ¥ I Total Rataan
G 20 10 20 50 16,66
0 (4,53) (3,24) (4,53) (12,30) (4,10)
G 45 25 40 110 36,66
! (6,75) (5,05) (6,36) (18,16) (6,05)
G 60 40 55 155 51,66
2 (7,78) (6,36) (7,45) (21,59) (7,20)
G 80 75 60 215 71,66
3 (8,97) (8,69) (7,78) (25,44) (8,48)
G 75 75 70 220 73,33
4 (8,69) (8,69) (8,40) (25,77) (8,59)
G 95 80 90 265 88,33
° (9,77) (8,97) (9,51) (28,26) (9,42)
G 100 100 100 300 100
6 (10,02) (10,020 (10,020 (30,07) (10,02)
Total 8,07 7,29 7,72 23,08 7,69

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi vx + 0,5
- Angka yang tidak sama pada kolom notasi yang sama berbeda
nyata pada taraf 5%berdasarkan uji DMRT.
Hasil sidik ragam persentase

Sumber Drajat Jumlah Kuadrat F.Hitung F.Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah ' 0,05
Herbisida 6 77,093 12,849 55,080* 2,85
Ulangan 2 2,153 1,076 4,614* 3,880
Galat 12 2,799 233
Total 21 1325,472
KK % 6,28

Keterangan: * =nyata
* = nyata



Duncan®”
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Herbisida

Subset

GO

Gl

G2
G3
G4
G5
G6

Sig.

W W www

4,0987

1,000

6,0530

1,000

7,1973

1,000

8,4797
8,5913

,182

8,5913
9,4190

,058

9,4190
10,025

,150
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Lampiran 6. Rataan Data Pengamatan Berat Kering terpapar bahan aktif
herbisida glifosat.

Ulangan

Perlakuan I I I Total Rataan
Go 60,10 39,70 35,20 135,00 45,00

G, 34,20 22,70 39,90 96,80 32,27

G, 68,10 12,80 21,40 102,30 34,10

G3 29,50 38,60 81,90 150,00 50,00

Gy 23,30 26,10 51,70 101,10 33,70

Gs 36,10 24,40 17,30 77,80 25,93

Gs 39 14,7 41,8 95,50 31,83
Total 290,30 179,00 289,20 758,50 252,83

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi Vx + 0,5

Hasil sidik ragam persentase

Sumber Drajat Jumlah Kuadrat F.Hitung F.Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah ' 0,05
Herbisida 6 8,052 1,342 698" 2,85
Ulangan 2 8,131 4,066 2,116 " 3,880
Galat 12 23,062 1,922
Total 21 768,839
KK % 23,518

Keterangan : "= tidaknyata
"= tidaknyata

Duncan®®

Subset
DOSIS N 1
G5 3| 5,0867
G2 3| 5,5367
G6 3| 5,5600
Gl 3| 5,6900
G4 3| 5,7533
GO 3| 66967
G3 3| 6,9367
Sig. 167
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Lampiran 7. Rataan Data Pengamatan Menguning terpapar beberapa jenis

bahan aktif herbisida

NO Perlakuan Sampel Total Rataan
Ul U2 U3
0 0 0 0
1 H1TO (0,71) (0,71) (0,71) (2,12) (0,71)
5 10 5 6,66
2 H1T1 (2,35) (3,24) (2,35) (7,93) (2,64)
5 20 35 20
3 H1T2 (2,35) (4,53) (5,96) (12,83) (4,28)
30 40 55 41,66
4 H1T3 (5,52) (6,36) (7,45) (19,34) (6,45)
60 80 75 71,66
5 HIT4 (7,78)  (8,97) (8,69) (25,44) (8,48)
70 70 50 63,33
6 H1T5 (8,40) (8,40) (7,11) (23,90) (7,97)
80 60 100 80
7 H1T6 (8,97) (7,78) (10,02) (26,78) (8,93)
0 0 0 0
8 H2T0 (0,71) (0,71) (0,71) (2,12)  (0,71)
45 60 60 55
9 H2T1 (6,75) (7,78) (7,78) (22,30) (7,43)
80 95 85 86,66
10 H2T2 (8,97) (9,77)  (9,25) (27,99) (9,33)
85 90 95 90
11 H2T3 (9,25) (9,51) (9,77) (28,53) (9,51)
90 90 95 91,66
12 H2T4 (9,51) (9,51) (9,77) (28,80) (9,60)
95 95 90 93,33
13 H2T5 9,77)  (9,77)  (9,51) (29,06) (9,69)
95 95 95 95
14 H2T6 9,77)  (9,77)  (9,77) (29,32) (9,77)
0 0 0 0
15 H3TO (0,71) (0,71) (0,71) (2,12) (0,71)
40 30 80 50
16 H3T1 (6,36) (5,52) (8,97) (20,86) (6,95)
40 80 70 63,33
17 H3T2 (6,36) (8,97) (8,40) (23,73) (7,91)
70 85 100 85
18 H3T3 (8,40)  (9,25) (10,02) (27,67) (9,22)
90 90 85 88,33
19 H3T4 (9,51) (9,51) (9,25) (28,27) (9,42)
100 90 100 96,66
20 H3T5 (10,02) (9,51) (10,02) (29,56) (9,85)
85 90 100 91,66
21 H3T6 (9,25) (9,51) (10,02) (28,78) (9,59)



0 0 0 0
22 H4TO 0,71) (0,71 (0,710 (2,12)  (0,71)
0 10 0 3,33
23 H4T1 0,71) (324) (0,71) (4,65) (1,55)
0 20 40 20
24 H4T2 0,71) (4,530 (6,36) (11,60) (3,87)
60 30 15 35
25 H4T3 (7,78)  (552) (3,94) (17,24) (5,75)
10 50 45 35
26 H4T4 (3,24) (711 (6,75) (17,09) (5,70)
20 35 25 26,66
27 H4T5 (453) (596) (505) (1554) (5,18)
50 10 45 35
28 H4T6 (7,11)  (324) (6,75) (17,09) (5,70)
0 0 0 0
29 H5TO 0,71) (0,71 (0,71) (2,12) (0,71)
30 10 30 23,33
30 H5T1 (552) (324) (552) (1429) (4,76)
35 35 10 26,66
31 H5T2 (596) (5,96) (3,24) (15,16) (5,05)
40 50 65 51,66
32 H5T3 (6,36) (7,11) (8,09) (21,56) (7,19)
75 40 50 55
33 H5T4 (8,69) (6,36) (7,11) (22,16) (7,39)
80 70 65 71,66
34 H5T5 (8,97) (8,40) (8,09) (2546) (8,49)
90 60 85 78,33
35 H5T6 951) (7,78) (9,25) (26,54) (8,85)
Total 211,91 219,66 22851 660,07 220,02

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi vx + 0,5

Hasil sidik ragam persentase
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Sumber Drajat Jumlah Kuadrat F.Hitung F.Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05
Herbisida 4 166,026 41,506 31,466* 2,5
Dosis 6 659,632 109,939 83,343* 2,23
Interaksi (HxD) 24 210,917 8,788 6,662* 1,67
Ulangan 2 4,705 2,352 1,783" 3,13
Galat 68 89,699 1,319
Total 105
KK % 18,26

Keterangan: * = nyata
"= tidaknyata



Duncan®®
Subset

DOSIS 1 2 4
TO 15 , 7071
T1 15 4,6688
T3 15 5,9194 | 5,9194
T2 15 6,0874
T4

15 17,6232
T5 15 8,2345
T6 15 8,5672
Sig. 1,000 ,061 ,800 ,182
Duncan®®

Subset

HERBISIDA N 1 2 3
H4 21| 4,0634
H1 21 5,6349
H5 21 6,0613
H3 21 6,0972
H2 21 8,0057
Sig. 1,000 | 440 | 1,000
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Lampiran 8. Rataan Data Pengamatan Mortalitas terpapar beberapa jenis

bahan aktif herbisida

NO Perlakuan Sampel Total Rataan
Ul u2 U3
0 0 0 0,00 0
1 H1TO (0,71) (0,71) (0,71) (2,12) (0,71)
5 10 5 6,67 20
2 H1T1 (2,35) (3,24) (2,35) (7,93) (2,64)
35 20 20 25,00 75
3 H1T2 (5,96) (453) (4,53) (15,01) (5,00)
40 20 30 30,00 90
4 H1T3 (6,36) (4,53) (5,520 (16,41) (5,47)
80 90 90 86,67 260
5 HIT4 (8,97) (9,51) (9,51) (28,00) (9,33)
90 90 80 86,67 260
6 H1T5 (9,51) (9,51) (8,97) (28,00) (9,33)
100 90 100 96,67 290
7 H1T6 (10,02) (9,51) (10,02) (29,56) (9,85)
0 0 0 0,00 0
8 H2T0 (0,71) (0,71) (0,71) (2,12) (0,71)
90 70 80 80,00 240
9 H2T1 (9,51) (8,40) (8,97) (26,88) (8,96)
100 80 80 86,67 260
10 H2T2 (10,02) (8,97) (8,97) (27,97) (9,32
100 90 100 96,67 290
11 H2T3 (10,02) (9,51) (10,02) (29,56) (9,85)
100 100 100 100,00 300
12 H2T4 (10,02) (10,02) (10,02) (30,07) (10,02)
100 100 100 100,00 300
13 H2T5 (10,02) (10,02) (10,02) (30,07) (10,02)
100 100 100 100,00 300
14 H2T6 (10,02) (10,02) (10,02) (30,07) (10,02)
0 0 0 0,00 0
15 H3T0 (0,71) (0,71) (0,71) (2,12) (0,71)
70 50 90 70,00 210
16 H3T1 (8,40) (7,11) (9,51) (25,02) (8,34)
85 90 90 88,33 265
17 H3T2 (9,25) (9,51) (9,51) (28,27) (9,42)
100 95 100 98,33 295
18 H3T3 (10,02) (9,77) (10,02) (29,82) (9,94)
100 100 100 100,00 300
19 H3T4 (10,02) (10,02) (10,02) (30,07) (10,02)
100 100 100 100,00 300
20 H3T5 (10,02) (10,02) (10,02) (30,07) (10,02)

100 100 100 100,00 300
21 H3T6 (10,02) (10,02) (10,02) (30,07) (10,02)



0 0 0 0,00 0
22 H4TO 0,71) (0,71 (0,71) (2,12) (0,71)
20 40 30 3000 90
23 H4T1 (453) (636) (552) (1641) (547)
20 40 60 40,00 120
24 H4T?2 (453) (636) (7,78) (18,67) (6,22)
80 60 30 56,67 170
25 H4T3 (897) (778) (552) (2227) (7,42)
20 70 70 5333 160
26 H4T4 (453) (840) (8,40) (21,32) (7,11)
40 50 40 43,33 130
27 H4T5 (6,36) (7,11) (6,36) (19,83) (6,61)
60 30 70 5333 160
28 H4T6 (7,78)  (552) (8,40) (21,70) (7,23)
0 0 0 0,00 0
29 H5TO 0,71) (0,71) (0,71) (2,12) (0,71)
50 30 80 53,33 160
30 H5T1 (711 (552) (8,97) (21,60) (7,20)
40 50 40 43,33 130
31 H5T2 (6,36) (7,11) (6,36) (19,83) (6,61)
50 50 90 63,33 190
32 H5T3 (7.11)  (7,11)  (9,51) (23,73) (7,91)
90 60 50 66,67 200
33 H5T4 (951) (7,78) (7,11) (24,40) (8,13)
100 80 70 8333 250
34 H5T5 (10,02) (8,97) (8,40) (27,39) (9,13)
100 90 100 96,67 290
35 H5T6 (10,02) (951) (10,02) (29,56) (9,85)
Total 250,03 24532 253,97 750,22 250,07
Rataan 717 701 726 2143 7,14

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan hasil tranformasi vx + 0,5
Hasil sidik ragam persentase

Sumber Drajat Jumlah Kuadrat F.Hitung F.Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05
Herbisida 4 142,260 35565 46,627* 2,5
Dosis 6 675933 112,656 147,695* 2,23
Interaksi (HxD) 24 97,527 4,064 5,328* 1,67
Ulangan 5 671 336 440" 313
Galat 68 1868 , 763
Total 105
KK % 12,22

Keterangan :  * = nyata

"= tidaknyata
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Duncan®®

Herbisida

Subset

2

H4
H1
H5
H3
H2
Sig.

21
21
21
21
21

5,8257
6,0490

410

7,3543

1,000

8,3529
8,6910
214

Duncan®
b
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Dosis

Subset

3

,00

1,00
2,00
3,00
4,00
5,00
6,00
Sig.

15
15
15
15
15
15
15

1,4847

1,000

6,5233

1,000

7,3167

1,000

8,1180

1,000

8,9227
9,0220
9,3947

,167




Lampiran 9. Rataan Data Pengamatan Berat Kering terpapar beberapa
jenis bahan aktif herbisida

Perlakuan I Sarlr:pel m Total Rataan
H1TO 25,3 14,6 29,5 69,40 23,13
H1T1 26,9 37 50,2 114,10 38,03
H1T2 11,5 315 36,5 79,50 26,50
H1T3 20,4 10,8 39,4 70,60 23,53
HIT4 21,9 38,4 20,7 81,00 27,00
H1T5 22,8 28,5 18,1 69,40 23,13
H1T6 46,4 17,8 51 69,30 23,10
H2TO 18,6 40,5 29,5 88,60 29,53
H2T1 21,9 4,3 4,8 31,00 10,33
H2T2 6,5 22,4 20,7 49,60 16,53
H2T3 17,4 11,4 34,6 63,40 21,13
H2T4 10,2 4.6 26 40,80 13,60
H2T5 15,4 23,5 30,5 69,40 23,13
H2T6 13,7 25,6 20,9 60,20 20,07
H3TO 14,1 29,6 16 59,70 19,90
H3T1 28,7 24,2 24,6 77,50 25,83
H3T2 14 20,5 45 79,50 26,50
H3T3 15,4 30,1 23,5 69,00 23,00
H3T4 23,7 24,6 13,7 62,00 20,67
H3T5 18,2 8,4 34,1 60,70 20,23
H3T6 22,7 19,4 23,8 65,90 21,97
H4TO 30,8 18,1 19,4 68,30 22,77
H4T1 12,5 29,5 8,7 50,70 16,90
H4T?2 20,5 24,8 32,1 77,40 25,80
H4T3 23,8 34,8 17,9 76,50 25,50
H4T4 48,8 10,8 39,4 99,00 33,00
H4T5 14 36,8 16,1 66,90 22,30
H4T6 8,8 47 31,3 87,10 29,03
H5TO 17,4 21,5 41,9 80,80 26,93
H5T1 19 23,2 449 87,10 29,03
H5T2 26,5 47,2 27 100,70 33,57
H5T3 37,6 454 12,3 95,30 31,77
H5T4 24,1 23,1 34,6 81,80 27,27
H5T5 28,4 30 30,6 89,00 29,67
H5T6 25,8 24 26,8 76,60 25,53
Total 753,70 883,90 930,20 2567 80 24.46

Rataan 21,53 25,25 26,58




Hasil sidik ragam persentase
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Sumber Drajat Jumlah Kuadrat F.Hitung F.Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05
Herbisida 4 13,877 3,469 2,614* 25
Dosis 6 688 115 ,086 " 2,23
Interaksi (HxD) 24 22,439 935 704" 1,67
Ulangan 2 4,186 2,093 1,577" 3,13
Galat 68 90,259 1,327
Total 105
KK % 23,66
Keterangan: * =nyata
"= tidaknyata
Duncan®”
Subset
Herbisida N 1 2
H2 21| 4,2739
H3 21| 4,7334 | 4,7334
H4 21| 4,9160 | 4,9160
H1 21 5,0460
H5 21 5,3737
Sig. ,092 ,105
Subset
Dosis N 1
1,00 15| 4,7484
6,00 15| 4,8058
4,00 15| 4,8261
5,00 15| 4,8423
,00 15| 4,9242
3,00 15| 4,9306
2,00 15| 5,0029
Sig. 610




Lampiran 10. Data analisis probit glifosat penelitian 1
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95% Confidence Limits for

95% Confidence Limits for dosis log(dosis)®
Lower Upper Lower | Upper
Probability Estimate | Bound Bound Estimate | Bound | Bound
PROBIT ,010 40,647 ,009 136,026 1,609 | -2,059 2,134
,020 51,231 ,023 156,231 1,710 | -1,641 2,194
,030 59,333 ,042 170,707 1,773 | -1,375 2,232
,040 66,261 ,067 182,558 1,821 | -1,176 2,261
,050 72,490 ,097 192,868 1,860 | -1,014 2,285
,060 78,250 ,133 202,155 1,893 -,876 2,306
,070 83,677 ,175 210,715 1,923 -, 756 2,324
,080 88,854 ,225 218,730 1,949 -,648 2,340
,090 93,840 ,282 226,325 1,972 -,550 2,355
,100 98,677 347 233,587 1,994 -,460 2,368
,150 121,501 ,819 266,759 2,085 -,087 2,426
,200 143,351 1,614 297,332 2,156 ,208 2,473
,250 165,203 2,882 327,282 2,218 460 | 2,515
,300 187,651 4,836 357,831 2,273 ,684 | 2,554
,350 211,167 7,784 390,018 2,325 ,891 2,591
,400 236,200 12,180 424,960 2,373 1,086 2,628
,450 263,241 18,687 464,088 2,420 1,272 2,667
,500 292,874 28,291 509,456 2,467 1,452 2,707
,550 325,842 42,446 564,307 2,513 1,628 2,752
,600 363,146 63,283 634,202 2,560 1,801 2,802
,650 406,195 93,794 729,502 2,609 1,972 2,863
,700 457,098 | 137,787 871,281 2,660 2,139 2,940
,750 519,209 | 199,043 1106,394 2,715 2,299 3,044
,800 598,354 | 279,378 1549,085 2,777 2,446 3,190
,850 705,958 | 378,072 2515,925 2,849 2,578 3,401
,900 869,252 | 498,548 5139,074 2,939 2,698 3,711
,910 914,055 | 526,867 6177,693 2,961 2,722 3,791
,920 965,347 | 557,439 7572,549 2,985 2,746 3,879
,930 1025,075 | 590,945 9507,027 3,011 2,772 3,978
,940 1096,160 | 628,398 | 12303,134 3,040 2,798 | 4,090
,950 1183,269 | 671,384 | 16573,764 3,073 2,827 | 4,219
,960 1294,495 | 722,580 | 23621,184 3,112 2,859 | 4,373
,970 1445,661 | 787,056 | 36693,915 3,160 2,896 | 4,565
,980 1674,285 | 876,338 | 66307,390 3,224 | 2943 | 4,822
,990 2110,220 | 1027,982 | 170142,530 3,324 | 3,012 5,231
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Parameter Estimates

95% Confidence

Interval
Estimat Std. Lower | Upper
Parameter e Error Z Sig. Bound | Bound

PROBIT? dosis
2,712 1,054 2,574 ,010 ,647 4778

Intercept -6,691 | 2,914 | -2,296 ,022 | 9,605 | -3,777

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed
using the base 10,000 logarithm.)




Lampiran 11. Data analisis probhit glifosat penelitian 2

Probability Glifosate

Glifosat+ZA(59)

Glifosat+ZA(10g)

,010
,020
,030
,040
,050
,060
,070
,080
,090
,100
,150
,200
,250
,300
,350
,400
,450
,500
,950
,600
,650
,700
,750
,800
,850
,900
,910
,920
,930
,940
,950
,960
,970
,980
,990

65,654
78,931
88,715
96,867
104,047
110,576
116,636
122,345
127,778
132,993
156,946
179,024
200,425
221,815
243,669
266,393
290,395
316,126
344,138
375,144
410,130
450,537
498,619
558,225
636,753
751,438
782,104
816,839
856,815
903,779
960,491
1031,684
1126,478
1266,110
1522,149

1,469
2,913
4,497
6,235
8,133
10,197
12,434
14,850
17,452
20,250
37,474
61,118
92,989
135,552
192,209
267,728
368,924
505,792
693,439
955,546
1330,978
1887,295
2751,152
4185,760
6826,847
12633,557
14658,448
17227,658
20575,339
25088,736
31456,656
41032,181
56886,475
87825,302
174137,918

65,667
83,453
97,161
108,937
119,561
129,416
138,724
147,624
156,213
164,561
204,141
242,284
280,639
320,230
361,888
406,416
454,706
507,829
567,159
634,548
712,626
805,328
918,942
1064,416
1263,296
1567,146
1650,889
1746,943
1859,023
1992,719
2156,976
2367,337
2654,268
3090,239
3927,269
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Parameter Estimates glifosat penelitian 2
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95% Confidence

Interval
Estimat Std. Lower | Upper
Parameter e Error Z Sig. Bound | Bound
PROBIT* DOSIS 3,408 | 1,258 | 2,708 ,007 942 | 5,875
Intercept | -8,520 | 3,480 | -2,448 ,014 | -12,000 | -5,040

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed

using the base 10,000 logarithm.)

Parameter Estimates Glifosat+ZA(5kg)

95% Confidence

Interval
Std. Lower | Upper
Parameter Estimate | Error Z Sig. Bound | Bound
PROBI DOSIS 917 ,580 | 1,582 ,114 -,219 | 2,053
T Intercept | -2,480 | 2,105 | -1,178 | 239 | -4584 | -375

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed

using the base 10,000 logarithm.)

Parameter Estimates Glifosat+ZA(10 kg)

95% Confidence

Interval
Estimat Std. Lower | Upper
Parameter e Error Z Sig. Bound | Bound
PROBIT®* DOSIS 2619 | 1,998 | 1,311 190 | -1,296 | 6,534
Intercept | -7,085 | 6,057 | -1,170 242 | -13,142 | -1,028

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed

using the base 10,000 logarithm.)




Lampiran 12. Foto Perlakuan dan pelaksanaan penelitian
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Perlakuan H2 (Amonium Glufosinat)

Perlakuan H3 (Paraquat)



Perlakuan H4 (Glifost +ZA(5kg/ha)
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Perlakuan H5 (Glifost +ZA(10kg/ha)
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Peletakan Gulma




Remark: Eleusine

Pengambilan bibit

indica
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